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Abstrak :

UMKM Cibodas Jasa merupakan wadah kolaborasi atau Gerai UMKM yang ada
di Kecamatan Cibodas Kota Tangerang. Salah satu masalah utama UMKM
Cibodas Jasa adalah minimnya keterampilan pemasaran digital dengan 93%
belum memiliki akun Google Maps, WA Business, TikTok Shop, Tokopedia, dan
Shopee (n=15 peserta). Inisiatif pengabdian ini bertujuan meningkatkan
kemampuan digital melalui pelatihan intensif 4 tahap. Pelaksanaan
menggunakan metode ceramah-demonstrasi-praktik-review dengan rasio
pendampingan 1:4 selama 8 jam di Gerai UMKM Cibodas Jasa. Hasil
menunjukkan transformasi 100% (75 akun aktif dari 0), observasi kasat mata
mengkonfirmasi semua peserta siap jualan online besok pagi. Pembentukan
grup WA Digital Cibodas Jasa memastikan keberlanjutan program 6 bulan
dengan target replikasi ke RT lain. Pendekatan praktik langsung efektif
memberdayakan ibu rumah tangga UMKM secara mandiri.
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Abstract :

Cibodas Jasa MSMEs are a collaboration forum or MSME Outlets in Cibodas
District, Tangerang City. One of the main problems of Cibodas Jasa MSMEs is
the lack of digital marketing skills with 93% not having Google Maps, WA
Business, TikTok Shop, Tokopedia, and Shopee accounts (n=15 participants).
This service initiative aims to improve digital capabilities through intensive
training in 4 stages. The implementation uses the lecture-demonstration-
practice-review method with a mentoring ratio of 1:4 for 8 hours at the Cibodas
Jasa MSME Outlet. The results showed a 100% transformation (75 active
accounts from 0), visible observation confirmed all participants were ready to
sell online tomorrow morning. The establishment of the Cibodas Jasa Digital WA
group ensures the sustainability of the 6-month program with the target of
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replication to other RTs. The direct practice approach is effective in
empowering MSME housewives independently.
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PENDAHULUAN

Tri Dharma Perguruan Tinggi memiliki keterkaitan yang erat dengan pelaksanaan filosofis
pendidikan nasional, salah satunya melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM). PKM
menjadi mata kuliah penting di perguruan tinggi, di mana mahasiswa diharapkan melaksanakan
serangkaian kegiatan yang dapat diterapkan secara langsung di masyarakat atau sekolah. Melalui
kegiatan ini, mahasiswa memperoleh pengalaman berharga yang mampu meningkatkan kedewasaan,
profesionalisme, serta kepedulian sosial. Dalam konteks ini, mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan
penelitian dan pengabdian diharapkan dapat berperan aktif dalam mensosialisasikan serta
memanfaatkan pemasaran digital yang semakin berkembang dan kompleks. Perubahan pola
pemasaran dan komunikasi yang dipicu oleh perkembangan teknologi informasi menuntut peran aktif
mahasiswa dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Di era globalisasi dan kemajuan pesat teknologi informasi saat ini, pemasaran digital telah
menjadi unsur penting dalam pengembangan bisnis serta komunikasi. Pemasaran digital telah
berkembang menjadi komponen penting dalam strategi pengembangan usaha. Tidak lagi terbatas
pada aktivitas promosi satu arah, pemasaran digital berperan sebagai media komunikasi dua arah yang
memungkinkan interaksi berkelanjutan antara pelaku usaha dan konsumen, mulai dari tahap
pengenalan produk hingga layanan purna jual (Rizaldi et al., 2021).

Transformasi digital juga berdampak pada perubahan pola interaksi sosial dan ekonomi
masyarakat. Hubungan antara produsen dan konsumen menjadi lebih terbuka dan partisipatif,
didukung oleh kemudahan akses informasi dan komunikasi digital (Sherlyta et al., 2024). Perubahan
ini terlihat dari bagaimana konsumen kini dapat mengakses informasi produk, harga, ulasan, serta
berinteraksi langsung dengan pelaku bisnis melalui platform digital, sementara pelaku usaha dapat
merespons kebutuhan konsumen dengan cepat melalui saluran digital yang efisien (Amory et al.,
2025).

Kemajuan teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam strategi pemasaran,
terutama di sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Digital marketing dan teknologi digital
kini menjadi alat penting yang membantu UMKM menjangkau pasar lebih luas, meningkatkan
keterlibatan konsumen, serta memperkuat posisi produk di pasar melalui platform e-commerce dan
media sosial (Suryanti et al., 2025; Farida et al., 2025). Perubahan ini menuntut pelaku UMKM untuk
terus mengadopsi dan mengintegrasikan pemasaran digital secara berkelanjutan agar tetap
kompetitif, responsif terhadap tren pasar, serta memperkuat hubungan dengan konsumen melalui
saluran digital (Okvita et al., 2024).

Meskipun kesadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya pemasaran digital semakin
meningkat, penerapannya di lapangan masih menghadapi berbagai hambatan. Kondisi tersebut
menyebabkan sebagian UMKM belum mampu mengimplementasikan strategi pemasaran digital
secara optimal dan berkelanjutan, sehingga potensi pemanfaatan platform digital belum sepenuhnya
dimaksimalkan untuk mendukung pertumbuhan usaha (Wati & Agustianto, 2025; Mutiarani et al.,
2025; Ammar & Satria, 2023).

Sejalan dengan hal tersebut, Sitepu (2025) mengungkapkan bahwa salah satu permasalahan
utama yang dihadapi UMKM adalah keterbatasan penguasaan teknologi dasar. Banyak pelaku usaha
masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan platform digital secara mandiri, seperti media
sosial bisnis, marketplace, serta penggunaan fitur analitik sederhana. Temuan ini diperkuat oleh
Mulyono et al. (2025), yang menyatakan bahwa rendahnya pemahaman konsep pemasaran digital
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secara strategis, pemanfaatan media digital yang belum maksimal, serta keterbatasan keterampilan
teknis dalam pengelolaan platform digital masih menjadi kendala signifikan bagi UMKM. Rendahnya
tingkat literasi digital dan minimnya pemahaman terhadap teknologi pemasaran digital menjadi faktor
penghambat keberhasilan implementasi pemasaran digital pada UMKM (Abelyfaya & Majid, 2025).

Kondisi tersebut menegaskan pentingnya pelatihan sebagai upaya strategis untuk
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam memanfaatkan platform e-commerce dan media digital.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing mampu meningkatkan
kompetensi digital UMKM, memperluas kemampuan pemasaran secara online, serta mendorong
peningkatan kinerja dan daya saing produk melalui pemanfaatan media sosial dan marketplace
(Rahmawati et al., 2025; Awaludin et al., 2024). Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Widiastuti
et al., (2022) yang menunjukkan bahwa pelatihan pemasaran online bagi pelaku UMKM terhadap
peningkatan pengetahuan pemasaran digital, dengan tingkat peningkatan mencapai 84,38% setelah
pelaksanaan pelatihan dan pendampingan. Selain itu, Putra & Devy (2024) juga membuktikan bahwa
pelatihan peningkatan kapasitas pelaku UMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan pendapatan usaha.

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh UMKM di Kota Tangerang adalah
rendahnya pemahaman mengenai digital marketing, khususnya terkait preferensi konsumen serta
pemanfaatan media sosial dalam pemasaran produk. Kondisi tersebut menjadi hambatan dalam
penerapan pemasaran digital secara efektif (Abbas et al., 2025). Sejalan dengan hal tersebut, pelatihan
strategi pemasaran digital menjadi kebutuhan yang mendesak dan tidak dapat diabaikan. Kolaborasi
antara mahasiswa dan anggota UMKM Cibodas Jasa dalam mensosialisasikan konsep pemasaran
digital serta memberikan pelatihan yang praktis dan aplikatif diharapkan mampu meningkatkan
keterampilan pelaku UMKM secara nyata. Melalui pelatihan yang terarah dan sesuai dengan
kebutuhan, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing, kinerja usaha, serta mendukung
keberlanjutan UMKM dalam menghadapi perkembangan dunia digital.

METODE KEGIATAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Gerai UMKM Cibodas Jasa, JI.
Prambanan Raya No.1A, Perumnas Il, Kelurahan Cibodas Jasa Baru, Kecamatan Cibodas, Kota
Tangerang pada Desember 2024 hingga Januari 2025 dan diikuti oleh 15 peserta yang berasal dari
anggota aktif UMKM Cibodas Jasa. Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri atas
observasi dan wawancara untuk menilai kepemilikan akun digital sebelum dan sesudah pelatihan.
Adapun tahapan pelaksanaannya yaitu sebagai berikut:
1. Ceramah dan Sosialisasi
Pemateri menyampaikan pengantar pemasaran digital menjelaskan pentingnya Google Maps
untuk visibilitas usaha lokal, WA Business untuk komunikasi pelanggan dan katalog produk jasa,
serta marketplace (TikTok Shop, Tokopedia, Shopee) untuk penjualan online. Observasi awal
mengkonfirmasi seluruh peserta belum memiliki aku digital aktif sebelum pelatihan.
2. Demonstrasi
Pemateri menunjukkan langkah pembuatan akun melalui pemaparan materi: Google Maps
verifikasi nomor HP upload foto usaha jam operasional, WA Business konversi akun setup
katalog label pelanggan, TikTok Shop registrasi seller upload video demo jasa,
Tokopedia/Shopee buat profil toko listing produk harga kompetitif, disertai tips mengatasi
kendala umum.
3. Praktik Mandiri
Peserta mempraktikkan langsung di smartphone masing-masing dengan rasio pendampingan
1:4 melalui empat stasiun kerja paralel (Google Maps, WA Business, TikTok Shop,
Tokopedia/Shopee). Verifikasi secara langsung melalui screenshot akun aktif dibagikan grup
WhatsApp mengkonfirmasi semua peserta berhasil.
4. Tanya Jawab dan Review Materi
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Peserta mengklarifikasi kesulitan yang dihadapi selama praktik diikuti pengecekan keberhasilan
akun melalui demo kolektif dan wawancara konfirmasi akhir. Review materi menekankan foto
profil berkualitas keyword lokal "Cibodas" respons cepat WA Business, diakhiri pembentukan
grup WhatsApp mentoring untuk pendampingan lanjutan.

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dimulai dengan tahap Analysis melalui observasi awal untuk
mengetahui kondisi dasar peserta. Tahap selanjutnya adalah Design yang dilakukan melalui
penyampaian materi dalam bentuk ceramah dan sosialisasi. Setelah itu, tahap Development
dilaksanakan melalui kegiatan demonstrasi. Tahap berikutnya adalah Implementation yang
diwujudkan dalam praktik mandiri oleh peserta. Kegiatan pelatihan ditutup dengan tahap Evaluation
berupa sesi tanya jawab dan review. Alur pelaksanaan pelatihan tersebut disajikan pada Gambar 1
dalam bentuk diagram alir.

DESIGN IMPLEMENTATION
Ceramah sosialisasi Praktik mandiri

ANALYSIS DEVELOPMENT EVALUATION

Observasi baseline Demonstrasi Tanya jawab review

Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Pelatihan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian ini terhadap masyarakat dilakukan di gerai UMKM Cibodas Jasa yang terletak di
Kecamatan Cibodas Kota Tangerang pada bulan Desember 2024 hingga Januari 2025. Sasaran pelatihan
ini adalah anggota UMKM Cibodas Jasa yang belum memasarkan produknya secara digital. Setiap
peserta hadir dengan membawa smartphone masing-masing yang akan digunakan untuk praktik
pemasaran berbasis digital. Tahapan pelaksanaan menggunakan empat metode pelatihan yaitu
ceramah, demonstrasi, praktikum dan tanya jawab (interatif) mengenai pemasaran melalui digital yang
sudah dipraktekkan.

Penyampaian Materi Pembelajaran Google Maps

Sebelum melakukan penyampaian materi pembelajaran Google Maps. Pertama, pembukaan
dilakukan dengan memperkenalkan diri, serta maksud dan tujuan dilakukan pelatihan strategi
pemasaran berbasis digital di Gerai UMKM Kecamatan Cibodas. Mulailah pemaparan materi yang akan
disampaikan yaitu cara membuat Google Maps kepada peserta anggota UMKM Cibodas Jasa. Setelah
pemaparan materi selesai, setiap peserta pelatihan mempraktikkannya.
Pada Sesi 1 diawali dengan peresmian PKM yang ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Sesi 1 Peresmian Kegiatan PKM

526




Dilanjutkan dengan pembahasan materi Google Maps sebagaimana ditampilkan pada Gambar 3.

Penyampaian Materi Pembelajaran WhatsApp Business

Sebelum melakukan penyampaian materi pembelajaran WhatsApp Business, terlebih dahulu
dilakukan evaluasi materi sebelumnya mengenai Google Maps. Selanjutnya peserta menggunakan
smartphone yang dibawa untuk terlebih dahulu melakukan instalisasi WhatsApp Business barulah
dilakukan pemasaran konten WhatsApp Business, yaitu pengenalan alat atau symbol pada WhatsApp
Business sesuai dengan fungsi dan cara kerjanya. Sesi 2 merupakan kegiatan pemaparan materi
WhatsApp Business sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.

Penyampaian Materi Pembelajaran Tik Tok Shop

Sebelum melakukan penyampaian materi pembelajaran Tik Tok Shop, terlebih dahulu
dilakukan evaluasi materi sebelumnya mengenai WhatsApp Business. Selanjutnya peserta
menggunakan smartphone yang dibawa untuk terlebih dahulu melakukan instalisasi Tik Tok Shop
barulah dilakukan pemasaran materi Tik Tok Shop yaitu membuat aplikasi jualan melalui Tiktok dan
dilanjutkan dengan latihan praktik pembuatan akun Tokopedia melalui platform Tokopedia.
Sesi 3 memaparkan materi TikTok Shop seperti yang terlihat pada Gambar 5.
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Penyampaian Materi Pembelajaran Shopee

Sebelum melakukan penyampaian materi pembelajaran Shopee, terlebih dahulu dilakukan
evaluasi materi sebelumnya mengenai Tik Tok Shop. Selanjutnya peserta menggunakan smartphone
yang dibawa untuk terlebih dahulu melakukan instalisasi Shopee barulah dilakukan penyampaian
materi pembelajaran pembuatan Akun Shopee, dilanjut dengan latihan praktik pembuatan akun
Shopee Food melalui platform Shopee. Sesi 4 adalah pembuatan akun shopee yang disajikan pada

Gambar 7.

Gambar 7. Sesi 4 Materi Pembuatan Akun Shobee

() Open access article under the CC—BY-SA license. Copy right © 2026, Amri et al.,}528



Kemudian dilanjutkan pembuatan akun Akun Shopee Food yang terlihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Sesi 4 Materi Pembuatan Akun Shopee Food

Review Materi Dan Pemberian Penghargaan

Pada pertemuan terakhir peserta kegiatan PKM terlihat sangat antusias terkait review materi
yang telah disampaikan dilanjutkan dengan penutupan dan penyerahan penghargaan atas partisipasi
dalam kegiatan PKM bersama pelaku UMKM. Gambar 9 merupakan review materi yang telah dipelajari
selama pelatihan.

Gambar 9. Review Materi

Dilanjutkan dengan penutupan dan penyerahan penghargaan pada Gambar 10.

1! A

= il
Gambar 10. Penutupan dan Penyerahan Penghargaan

Dari observasi langsung dan wawancara sebelum pelatihan, diketahui bahwa tiga peserta
sudah memiliki akun Google Maps (20 persen), dua peserta sudah menggunakan WhatsApp Business
(13 persen), dan seluruh peserta belum memiliki akun TikTok Shop, Tokopedia, dan Shopee (100
persen). Setelah pelatihan, melalui verifikasi melalui screenshot akun aktif dan demo kolektif
mengkonfirmasikan semua peserta, sebanyak 15 orang, kini memiliki kelima akun digital aktif. Hasil
status kepemilikan akun digital 15 peserta UMKM Cibodas Jasa ditampilkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Status Kepemilikan Akun Digital 15 Peserta UMKM Cibodas Jasa

gt (Se:eellt:‘r:\n :;:Zi:an) (Sef:I::thlI‘ant‘ilsan) PRI ETED (2,
Google Maps 12 (80%) 15 (100%) +20%
WA Business 13 (87%) 15 (100%) +13%
TikTok Shop 15 (100%) 15 (100%) +100%
Tokopedia 15 (100%) 15 (100%) +100%
Shopee 15 (100%) 15 (100%) +100%
TOTAL 70 (93%) 75 (100%) +93%
KESIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) "Pelatihan Strategi Pemasaran Digital Untuk
Meningkatkan Kinerja Anggota UMKM Cibodas Jasa" berhasil mencapai tujuan utama dengan
meningkatkan keterampilan digital 15 anggota UMKM dari tingkat kepemilikan akun aktif antara 7%
menjadi 100% di platform Google Maps, WA Business Tiktok Shop, Tokopedia, dan Shopee melalui
tahapan ceramah, demonstrasi, praktik mandiri, serta tanya jawab. Pendekatan partisipatif ini
memungkinkan peserta memasarkan produk secara online secara mandiri dan membentuk grup WA
untuk mentoring lanjutan, sehingga langsung memperkuat daya saing UMKM di era digital.

PKM ini membuktikan efektifitas pelatihan berbasis praktik langsung dalam mentransformasi
digitalisasi UMKM Cibodas Jasa sebagai bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, dengan dampak
positif pada kemandirian ekonomi lokal. Untuk keberlanjutan, disarankan pelatihan lanjutan mengenai
analisis penjualan digital dan monitoring omset dalam 6 bulan ke depan melalui grup mentoring.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan
penuh hingga kegiatan dapat terlaksana dengan baik. Ucapan terima kasih kami haturkan kepada
pengelola Cibodas Jasa yang telah menyediakan tempat dan fasilitas, sehingga para peserta dapat
mengikuti kegiatan ini dengan nyaman.

Akhir kata, kami menyampaikan penghargaan setinggi-tingginya kepada seluruh peserta dan
anggota UMKM Cibodas Jasa yang telah berpartisipasi aktif. Semoga kerja sama, dukungan, dan
semangat kebersamaan ini terus terjalin, serta kegiatan yang telah dilaksanakan dapat memberikan
manfaat nyata bagi peningkatan kinerja UMKM ke depannya.
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